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Isaade toko rumame, io Bobo, botolo e’e ndino’u 
kabungkusuno waranaa to’ora, ipe’barisi moi-moiko te io 
botolohako nsuere i larono showcase ponaa’a pompamapu. 
Sa’o-sa’oleo, i’ontoho miahako pekasansa-sansa, itandoho 
daaho mia ‘be’alaio ka’bei ontoho dunia luara. Inipino a’ai 
sadia ikuanio iwalino, io Bobi, botolo e’e ndino’u te hinaa 
ponsega te ehe-eheo mo-ia iponaa’a umaman.

Di sebuah swalayan yang ramai, Bobo, botol minuman kemasan 
berwarna cerah, berdiri dengan rapi bersama botol-botol lainnya 
dalam showcase pendingin. Setiap hari, dia melihat orang-orang 
berlalu-lalang, berharap ada yang mengambilnya agar dia bisa 
melihat dunia luar. Mimpinya ini selalu dia ceritakan kepada 
sahabatnya, Bobi, botol minuman yang sangat penakut dan lebih 
suka berada di tempat yang aman.
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	 “Mino’iliakongkumo potae mo’onto dunia luara! Te’bei 
sanaa.” taeno io Bobo tesemangatno, ikosila-sila matano.

	 “Iseemo limba, Bo. Kumemee to’u buma’awa te mia 
ompole i luara. Iri’ai to’aman tetoto laronto,” lawani io 
Bobi te rende gauno.

	 “Aku ingin sekali melihat dunia luar! Pasti sangat 
menyenangkan,” kata Bobo penuh semangat, matanya 
berbinar-binar.

	 “Tak usah keluar, Bo. Aku takut sekali bertemu banyak 
orang di luar sana. Di sini kita aman dan tenang,” jawab Bobi 
dengan suara gemetar.
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Oleo te oleo kadi lalu, tesadia io Bobo irongeo wambano toko 
i’uni, larono mo’iliako oleo’aiso io oleo moikonomo. Ako, 
salingka-lingkano wakutuu te io Bobo imemee mo ka’bei jaji 
inimpino’aiso.

Hari demi hari berlalu, dan setiap kali Bobo mendengar dering 
pintu swalayan, hatinya selalu berharap hari itu adalah hari 
keberuntungannya. Namun, waktu terus berjalan dan Bobo mulai 
merasa cemas apakah mimpinya akan pernah terwujud.
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I saade to’ora oleo, saade mia mo’oli mongura i’engka’o io 
Bobo minai barisino botolo i showcase. Io Bobo icampuru 
kamolihi te halia kaipina’usu i’karinda no giu pino’oli. Sai 
tewawa imasinino pobayara, io Bobo po’awa te io giu pino’oli 
nsuere. I’ontoho io roti, bua-buaha te io karaa-raha hako. 

	 “Ai io cumpenopo,” larono io Bobo. Ijaji semangat to’u 
mohayala polakoano bei tandohoio.

Suatu hari yang cerah, seorang pelanggan muda memilih Bobo 
dari deretan botol di showcase. Bobo merasakan campuran 
perasaan senang dan gugup ketika dia dimasukkan ke dalam 
keranjang belanjaan. Saat dibawa menuju mesin kasir, Bobo 
bertemu dengan berbagai produklain. Dia melihat roti, buah-
buahan, dan bahkan beberapa mainan.

 	“Ini baru permulaan,” pikir Bobo. Dia semakin bersemangat 
membayangkan petualangan yang menantinya.
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Ako, itonga polakoano i taman, io botolo Bobo icuuna 
minai karindano giu pino’oli tei telego itontono kurusiino 
io oto. Ideaho kadi iposala teimotapu harapano. Oleo kadi 
oleo kolalu, io Bobo ipuramo harapano. Ikasapia tehinai 
tepengkanako.

Namun, di tengah perjalanan menuju taman rekreasi, botol Bobo 
terjatuh dari keranjang belanja dan terguling ke bawah kursi 
mobil. Dia merasa terjebak dan mulai putus asa. Beberapa hari 
berlalu, dan Bobo mulai kehabisan harapan. Dia merasa kesepian 
dan terabaikan.
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Sampeno saade oleo, saade ana oki’di i’awao io Bobo i  
tontono kurusiino io oto. Io ana iso iwawao i taman mokesa. 
I Ri’arua, io Bobo i’ontoho ana oki’dihako ndo kora pelulu, 
miahako ndo kora moncara, manu-manuhako ndokolagu-
lagu i bake keu. Tomino ntonia indo’uo, io Bobo imolihi to’u. 
Ako, kamolihino aiso jaji kasadiha sai arimo ihino io Bobo, 
ite’basiako i ponaano saro.

Sampai suatu hari, seorang anak kecil menemukan Bobo di 
bawah kursi mobil. Anak itu membawanya ke taman rekreasi 
yang indah. Di sana, Bobo melihat anak-anak berlarian, orang-
orang bercengkrama, dan burung-burung berkicau di pepohonan. 
Pemilik barunya mulai meminumnya, dan Bobo merasakan 
kebahagiaan yang luar biasa. Namun, kebahagiaan itu segera 
beralih menjadi rasa sedih saat isi Bobo habis, dan dia dibuang 
ke tempat sampah.
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I larono ponaano saro, Bobo ipo’awa te io Ketie, saade sarono 
karatasi imosani teisedih. Io Ketie lembahimo i ri’iso, iporasai 
tekolumpe tehinai koguna.

	 “Halo, ungku’de io Bobo. Daaho hapa iri’ai?” cukana io Bobo 
mo’iliako tumo’ori, pekaku umenseho io kasapiano.

	 “Ungku’de io Ketie. Lembahimo ungkude i ri’ai, ponsikori 
dawu’a ariako,” lawani io Ketie, dee-dee suarano teisedih.

Di dalam tempat sampah, Bobo bertemu dengan Ketie, selembar 
kertas bekas yang tampak lusuh dan sedih. Ketie sudah lama berada 
di sana, merasa terlupakan dan tidak berguna.

	 “Halo, aku Bobo. Apa yang terjadi di sini?” tanya Bobo dengan 
penuh rasa ingin tahu, mencoba mengusir rasa kesepiannya.

	 “Aku Ketie. Aku sudah lama di sini, menunggu nasib 
berikutnya,” jawab Ketie dengan suara lemah dan sedih.
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Sacumpuako, pona’ano saro iso ikorende owose tekonduu 
mokora, “Tuuuuuuuuuuuuuttttt....”. Mangkaano, io oto 
owoseno saro ileu mo’aku saluwuo saro. Io Bobo imolihi bei 
ontoho kajadia ariako te iweweu Ketie ehe beipoone ‘duka i 
oto owose.

Tiba-tiba, tempat sampah bergetar hebat dan suara keras 
terdengar, “Tuuuuuuuuuuuutttttttttt…”. Ternyata, itu adalah 
truk sampah yang datang mengangkut semua sampah. Bobo 
merasa antusias untuk melihat apa yang akan terjadi selanjutnya 
dan meyakinkan Ketie untuk ikut naik ke truk.
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“Leumo, Ketie! Beto ontoho giu-giu i luara arua. Mentee daaho 
giu moiko to’u ntaa-ntaa kita,” ajak’o io Bobo kosemangati.

Mau imemee, io Ketie ahirino i’ehe bei polaha io Bobo. 
Ipolakoando, ndo ontoho io oleo isaba tewarnaa mejingga 
mokesa. Ndo sansa ‘duka i kota mokesa imatamalo, buke’o 
huluhakono ‘banguna te io sala to’ora silano. Io Bobo ibanga te 
imemee, pompikiri hapa bei kajadia ariako.

“Ayo, Ketie! Kita lihat apa yang ada di luar sana. Mungkin ada 
sesuatu yang menakjubkan menanti kita,” ajak Bobo penuh 
semangat.

Meskipun takut, Ketie akhirnya setuju mengikuti Bobo. Dalam 
perjalanan, mereka menyaksikan matahari terbit dengan warna 
jingga yang memukau. Mereka juga melewati kota yang indah di 
malam hari, penuh dengan lampu-lampu gedung dan jalanan yang 
bersinar terang. Bobo merasa kagum sekaligus cemas, memikirkan 
apa yang akan terjadi selanjutnya.
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	 “Wah, tei mokesa, Ket. Hinapo kupernaa mo’onto giu 
samokesa a’ai,” taeno io Bobo te io mata kosila-sila.

	 “Umbee, Bo. Mokesa to’u ai. Hinaku laro-laroho beku 
ontoho saluwuoa’ai,” lawani io Ketie kadee-dee suarano, 
matano ikosila-sila ‘duka.

	 “Wah, sangat indah, Ket. Aku tidak pernah melihat sesuatu 
yang seindah ini,” ucap Bobo dengan mata berbinar.

	 “Iya, Bo. Ini sangat indah. Aku tidak pernah membayangkan 
bisa melihat semua ini,” balas Ketie dengan suara lembut, 
matanya juga berbinar.



16



17

Ako, ikamokesa aiso, Bobo imemeemo te io wakutuu i’ouno. 
Ndo sabamo i dumaahano giu mokesa: lemari, karinda, te io 
totoroka kombena. Sarohako ipinesuere te sapokanando. Io 
Bobo i’ontoho io Ketie iponaa’a nsuere te ihali’o larono rouno 
ndo bagaa-gaa mo.

Namun, di balik keindahan itu, Bobo mulai merasa khawatir tentang 
masa depannya. Mereka akhirnya tiba di suatu tempat yang penuh 
dengan barang-barang indah, lemari, keranjang, hingga tempat 
duduk yang berkilau. Sampah-sampah mulai dipilah menurut 
jenisnya. Bobo melihat Ketie di wadah lain dan merasa sedih karena 
mereka harus berpisah.
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Io Bobo itewawa iponaa’ano giu pineweu pendua. Lakoano hinai 
momuda. Bei aluiopo ompole bangu-bangu iporasai kahali te 
memee. Sadia kai usu i bangu-bangu ntonia, ka’di ijaji kamemee 
te hinai cindaho larono. Ako, daaho larono io harapantonia i 
bangu-banguno io lako’ano. Ipebagaa-gaa te io botolo nsuere, 
ndo terubu, te ndo jajio ngkanao e’e ariako ndo jajio ngkanao giu 
ntonia. Iproses a’ai, ioBobo ipamokora wutono te topu-topuho io 
tujuano te io inimpino bei jaji giu koguna.

Bobo dibawa ke tempat daur ulang. Prosesnya tidak mudah. Dia 
harus melewati berbagai tahap yang membuatnya merasa tertekan 
dan cemas. Setiap kali dia memasuki tahap baru, rasa takut dan 
ketidakpastian semakin kuat. Namun, ada juga perasaan harapan 
baru dalam setiap tahap yang dilaluinya. Dia dipisahkan dari botol-
botol lainnya, dihancurkan, dan dicairkan untuk kemudian dibentuk 
menjadi barang baru. Selama proses ini, Bobo mencoba tetap kuat 
dengan mengingat tujuan dan mimpinya untuk menjadi sesuatu yang 
berguna.
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Sai akhirino proses pineweu pendua i’ari, io Bobo itepo’bali jaji 
hulu hiasa mokesa to’u. Ontoho wutono i paiasa, io Bobo i’banga 
tei molihi. Hinai pernaa lumaroho io Bobo bei ‘bali jaji giu mokesa 
to’u.

	 “Ai mo ungku’de ngkaa-ngkaa ai? Tei mokesa to’u!” gau io 
Bobo i wutono, matano ikosila-sila tekabangano tekalihino.

Ketika akhirnya proses daur ulang selesai, Bobo diubah menjadi 
lampu hias yang sangat indah. Melihat dirinya di cermin, Bobo 
merasa takjub dan bahagia. Tidak pernah terbayangkan oleh Bobo 
bahwa dia bisa berubah menjadi sesuatu yang begitu menakjubkan.

	 “Ini aku sekarang? Sangat luar biasa!” kata Bobo pada dirinya 
sendiri, matanya berbinar dengan rasa kagum dan kebahagiaan.
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Inade ariako tewawa iponaa’ano giu ari wineweu pendua. I 
ri’asoa, io Bobo po’awa duka te io Bobi te io Ketie. Io Bobi ngkaa-
ngkaa’ai ijaji ponaa’ano potolo koguna, ariako io Ketie ijaji 
karatasi wineweu pendua mokesa.

Dia kemudian dibawa ke tempat barang-barang yang telah didaur 
ulang. Di sana, Bobo bertemu kembali dengan Bobi dan Ketie. 
Bobi sekarang telah berubah menjadi wadah pensil yang berguna, 
sementara Ketie menjadi kertas daur ulang yang cantik.

“Bobi, Ketie! Ingkomiu iri’ai ‘duka lae?” gau io Bobo te io 
kalihi te io laro lalesa.

	 “Bobi, Ketie! Kalian di sini juga?” seru Bobo penuh kebahagiaan 
dan kelegaan.

“Uumbe, Bobo. Kua’iko dunia luara hinai mosa’o ngkanao 
linaro-larongku,” gau io Bobi te ngiri lalesa laro te sukuruno.

	 “Iya, Bobo. Ternyata dunia luar tidak seburuk yang aku 
bayangkan,” kata Bobi dengan senyum lega dan perasaan 
syukur.

“Saluwuo ingkita to koguna ntonia mo ngkaa-ngkaa’ai. 
Kusukuru to’u to’u toba’awa pendua,” ciwai io Ketie te ngiri 
owose tematano kosila-sila.

“Kita semua memiliki kegunaan baru sekarang. Aku sangat 
bersyukur kita bisa bertemu lagi,” tambah Ketie dengan senyum 
lebar dan mata yang berkaca-kaca.



21



22

Ndo’otolu ndoporasai sanaa to’u to’u rouno ndoto’orio mau 
ndo nsueremo jajindo, ndokoguna ntoniamo te ndokoharagaa. 
Larondo haru, sukuru te kamolihindo ilembo i inda’de hako, 
sadara potae malingu akhiri jaji io awalano giu ntonia te moikono 
po. Te io mata ko’e’e, io Bobo, io Bobi te io Ketie ndo pobagi cula-
cula polako’a te io po’balindo. 

Ndo to’orio mau polako’ando buke io kamarasai te hinai mocinda, 
hasili akhirino mokesa te ikoma’ana to’u.

Mereka bertiga merasakan kebahagiaan yang mendalam karena 
mengetahui bahwa meskipun mereka telah berubah bentuk, mereka 
memiliki kegunaan baru yang berharga. Perasaan haru, syukur, dan 
kebahagiaan mengalir di antara mereka, menyadari bahwa setiap 
akhir adalah awal dari sesuatu yang baru dan lebih baik. Dengan 
mata yang berkaca-kaca, Bobo, Bobi, dan Ketie saling berbagi cerita 
tentang perjalanan dan perubahan mereka.

Mereka mengerti bahwa meskipun perjalanan mereka penuh 
tantangan dan ketidakpastian, hasil akhirnya sangatlah indah dan 
bermakna.
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Ako, kalihino io Bobo io hulu hiasa hinai lembahi. Me’oleo 
ari teponaa i toko, io hulu Bobo icuuna minai pona’ano te 
imotonu. Io Bobo jaji sumedihmo, imemee potae hinai da’amo 
kasampatano bei jaji giu koguna.

Namun, kebahagiaan Bobo sebagai lampu hias tidak bertahan 
lama. Beberapa hari setelah dipajang di toko, lampu Bobo terjatuh 
dari rak dan pecah. Bobo menjadi sedih. Dia takut tidak akan ada 
kesempatan lagi baginya untuk menjadi sesuatu yang berguna.
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Tomino io toko i’alao ru’bino Bobo te iwawao i bengkele ‘boo 
pinopopoiko. I ri’arua io Bobo i’oki’dimo larono te ilaroho ‘bei 
binasiako rouno i’ontoho giu mo’daki nsuere. I bengkele aiso, 
Bobo po’awa te io giu ru’bi nsuere ndo pokana dawu’ando.

Pemilik toko mengambil pecahan Bobo dan membawanya ke bengkel 
daur ulang khusus. Di sana, Bobo merasa sedih dan berpikir akan d 
buang, karena melihat barang rusak lainnya.  Di bengkel itu, Bobo 
bertemu dengan berbagai barang pecah belah lainnya yang juga 
mengalami nasib serupa.

“Ungkude kumorubumo. Hinaku kogunaa pendua,” gau io 
Bobo te ka’oki’di laro i cangkiri morubu i horino.

	 “isee motapu harapa, Bobo. Iri’ai ‘beto po’awa kasampata 
pendua,” lawani io cangkiri ibija.

“Aku sudah pecah. Aku tidak berguna lagi,” kata Bobo dengan 
sedih kepada sebuah cangkir retak di sebelahnya. 

	 “Jangan putus asa, Bobo. Di sini, kita bisa mendapatkan 
kesempatan kedua,” jawab cangkir itu dengan bijak.
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Io Bobo ariako itepeweweu pendua. Ngkaa-ngkaa’ai, ipo’bali 
jaji io mozaik pehiasi’akono mejano io kopi. Kai ontoho wuto 
ntoniano, io Bobo imolihi to’u. Io mozaik aiso kowaranaa waranii 
mokesa, ipajaji’o io mejano kopi imokesa to’u.

Bobo kemudian menjalani proses daur ulang kembali. Kali ini, dia 
diubah menjadi mozaik yang menghiasi sebuah meja kopi. Saat 
melihat dirinya yang baru, Bobo merasakan kebahagiaan yang luar 
biasa. Mozaik itu memiliki warna-warni yang indah, membuat meja 
kopi tersebut tampak sangat menawan.
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Hinai lembahi ariako, io mejano kopi aiso te’oli io saade 
sansahinaa’a. Irahando sansahinaa’a aiso, Bobo to’oriomo kai 
koharagaa to’u wutono aiso. Sa’o-sa’oleo, i’ontoho sansahinaa’a 
aiso ndo pecucula te pebage kamolihindo ihorino io meja aiso.

Tak lama setelah itu, meja kopi tersebut dibeli oleh sebuah keluarga. 
Di rumah keluarga tersebut, Bobo menyadari betapa berharganya 
dirinya. Setiap hari, dia melihat anggota keluarga bercengkrama dan 
berbagi kebahagiaan di sekitar meja itu. 
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Io Bobo inamisi’o ijaji bahagiando, giu hinai pernaa laro-
laroho lumaluno. Io Bobo ito’orio ke mau salako’ano torano 
buke’o io kamarasai te io  pobali’i, sagiu tahapu powawa io 
kasampatantonia te io kasampata bei jaji giu kanciwai moiko. 
Isadara ke io tora’a sadia ipocia kasampata pendua, pentolu, 
satorusuno, sahapa’o to pekaku te hinato pentaa.

Bobo merasa menjadi bagian dari kebahagiaan mereka, sesuatu 
yang tak pernah ia bayangkan sebelumnya. Bobo mengerti bahwa 
meskipun perjalanan hidupnya penuh dengan tantangan dan 
perubahan, setiap tahap membawa peluang baru dan kesempatan 
untuk menjadi sesuatu yang lebih baik. Dia menyadari bahwa hidup 
selalu menawarkan kesempatan kedua, ketiga, dan seterusnya, 
selama kita tetap berusaha dan tidak menyerah.

Kamposisuno io Bobo potae io tora’a ai buke’o pabali’a te io 
kahali’a. Mau samata-samata tomotonu te hinai kogunaamo, 
sadia daaho kasampata bo wangu ‘duka tetojaji giu kanciwai 
moiko. Io Bobo ito’orio kando po’bali bei wawahakono io 
kasampatantonia potae ingkita beto awao kamolihia te kaguna’a 
ntonia i wutonto.

Pelajaran yang Bobo pelajari adalah bahwa hidup penuh dengan 
perubahan dan tantangan. Meskipun terkadang kita merasa hancur 
dan tidak berguna, selalu ada kesempatan untuk bangkit kembali 
dan menjadi sesuatu yang lebih baik. Bobo memahami bahwa setiap 
perubahan membawa peluang baru dan bahwa kita selalu bisa 
menemukan kebahagiaan dan kegunaan dalam bentuk baru kita.
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Polakoano io Bobo  (Perjalanan si Bobo)

Io Bobo, botolo e’e ndino’u kowaranaa to’ora, daaho inimpi owoseno bei 
kolingka-lingka i dunia luara. Te io walino, io Bobi imowara, te io Ketie 
saade sarono karatasi, indade ndo kolingka-lingka i polakoando te ompole 
kajuta te io kasulita. Mau io Bobo i’awao io kasadiha te io kasanaa, i’awao 
torusu harapa i tongano da’a kapastia. Bilano iwineweu pendua, Bobo i’bali 
poncudui kita potae io akhiri jaji io awalano saade giu labi mokesa.

Bobo, botol minuman kemasan berwarna cerah, memiliki mimpi besar untuk 
menjelajahi dunia luar. Bersama sahabatnya, Bobi yang penakut, dan Ketie 
selembar kertas bekas, mereka berpetualang dalam perjalanan yang penuh 
kejutan dan tantangan. Meskipun Bobo menghadapi kesedihan dan kegembiraan, 
dia terus menemukan harapan di tengah ketidakpastian. Berulang kali didaur 
ulang, Bobo mengalami transformasi yang mengajarkan bahwa setiap akhir 
adalah awal dari sesuatu yang lebih indah.
Buku ini merupakan buku untuk pembaca jenjang B3. Jenjang B3 diperuntukkan bagi pembaca 
yang telah mampu membaca teks berupa kata/frasa dengan kombinasi huruf, klausa, kalimat 
sederhana, dan paragraf sederhana, serta membutuhkan perancah (scaffolding ) untuk 
membaca. 


